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Menuju Abad Kedua NT

MENJELANG abad kedua, Nahd-
latul Ulama (NU) mengalami peristi-
wa bersejarah yang sangal penting.
Rais Aam Syuriah PBNU, KH. Ma'ruf
Amin, bertarung menjadi calon wa-
kil presiden pada pemilihan presiden
2019 dan memenanginya.

Peristiwa ini menandai perubah-
an orientasi dalam tubuh NU dalam
kaitannya dengan posisi syuriah dan
politik praktis. NU pernah menga-
lami jajaran tanfidziyah yang ber-
kontestasi dalam pilpres seperti KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang
menjadi Presiden dan KH. Hasyim
Muzadi sebagai cawapres, tetapi se-
orang Rais ‘Aam menjadi calon wakil
presiden belum pernah terjadi sebe-
lumnya.

Sebagian pihak memandang bah-
wa “turunnya” Rais ‘Aam ke dalam
gelanggang politik praktis merupa-
kan suatu tuntutan sejarah yang tak
terelakkan, terutama dalam konteks
memperkuat moderasi beragama
dan upaya menangkal menguatnya
radikalisme di Indonesia.

Namun, sebagian pihak yang lain
berpendapat bahwa betapapun be-
sar manfaatnya, terdapat mudarat
yang jauh lebih besar dari peristiwa
politik tersebut bagi NU: memudar-
nya wibawa Rais ‘Aam sebagai pe-
megang “otoritas langitan” di tengah
masyarakat.

Lembaga tertinggi

Dalam perspektif yang kedua di
atas, Rais ‘Aam dan jajaran syuriah
merupakan lembaga tertinggi yang
merupakan inti dari rahasia kekuat-
an NU. Rais ‘Aam dipandang seba-
gai pemegang marwah kehormatan
NU. Warga nahdliyyin menyerahkan
diri mereka dalam rengkuhan NU
tak lain karena kepercayaan dan
ketundukan mereka atas wibawa
keilmuan agama sekaligus marwah
moral-spiritual yang dimiliki oleh
para ulama khos syuriah NU. Mar-
wah moral-spiritual kaum langitan
itulah jatidiri NU. Dengan demikian,
memudarnya “wibawa langitan” da-
lam jangka panjang akan berdam-
pak pada melemahnya elan-vital

NU sebagai ormas
Islam.

Namun demikian,
meratapi peristiwa
yang telah berlalu
bukanlah bagian
dari tradisi NU yang
mengimani bahwa
semua hal yang ter-
jadi di bawah kolong
langit ini merupakan
bagian dari takdir
Allah SWT. Tetapi
bukan berar-

Alangkah lebih
indah dan strate-
gis jika para ulama
khos syuriah diposi-
sikan sebagai penja-
ga marwah otoritas
keilmuan agama
sekaligus pemegang
otoritas moral-spi-
ritual bangsa yang
bisa mengayomi se-
mua pihak dari ber-
bagai latar belakang

partai politik
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boleh meng-
ambil pela-
jaran dari sejarah. Dalam konteks
persiapan menuju abad kedua NU,
sudah selayaknya warga nahdliyyin,
khususnya para pengurus, untuk
memikirkan upaya-upaya serius
demi menegakkan kembali “wibawa
langitan" kiai-kiai khos yang dipilih
sebagai rois syuriah.

Tidak hanya di tingkat pusat, te-
tapi juga di tingkat wilayah, cabang,
anak cabang dan ranting, Oleh kare-
na itu, Muktamar NU ke-34 di Lam-
pung, 22-23 Desember 2021 besok
menjadi momentum strategis untuk
melakukan refleksi kritis atas posisi
syuriah dalam kaitannya dengan po-
litik praktis.

Marwah Syuriyah

Meminjam teori Pierre Bourdieu,
‘wibawa langitan” yang dimiliki
kyai-kyai khos syuriah merupakan
modal simbolik, modal kultural se-
kaligus modal sesial yang terpen-
{ing yang dimiliki oleh NU. Modal
ini menjadi sumber utama kekuat-
an NU yang tidak dimiliki eleh or-
mas-ormas Islam lain di Indonesia
bahkan oleh ormas Islam lain di
berbagai belahan dunia lain.

Dengan kesadaran semacam itu,
para pengurus NU maupun para
pihak yang berkepentingan dengan
kehadiran NU dalam panggung po-
litik nasional sebaiknya tidak terlalu
jauh membawa kyai-kyai kKhos syuri-
ah, dengan Rais Aam sebagai simbol
tertinggi, ke dalam politik praktis.
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yang tengah
berkontesta-
si politik. Terutama dalam konteks
menengahi terjadinya polarisasi po-
litik yang semakin tajam di tengah
masyarakat.

Dalam hampir satu abad usianya,
NU sebagai ormas Islam terbesar di
Indonesia dan bahkan di dunia ten-
tu memang tidak pernah lepas dari
politik praktis. Baik dalam penga-
lamannya sebagai ormas maupun
sebagai partai politik. Meminjam
teori Jeffrey Winters tentang sumber
kekuasaan, kuasa NU terutama ber-
sumber pada mobilisasi massa dan
hak politik formal. Dengan jumlah
puluhan atau bahkan seratus juta
lebih nahdliyin, NU akan terus men-
jadi kekuatan sosial-politik yang di-
perhitungkan.

Dengan mobilisasi massa yang
memiliki hak politik formal sebesar
itu, yang perlu direfleksikan secara
mendalam adalah apakah selama
ini NU di berbagai tingkatan telah
benar-benar menjadi subyek da-
lam permainan politik tingkat ting-
gi atau hanya menjadi obyek dalam
permainan politik praktis belaka.
Pada titik inilah, semua pengurus
NU harus bersepakat menegakkan
kembali marwah syuriah sebagai
otoritas moral-spiritual dalam po-
litik keislaman, kebangsaan dan
kemanusiaan NU.

Transformasi SDM

Dengan mengusung tema "Menu-
ju Satu Abad NU: Membangun Ke-

mandirian Warga untuk Perdar
Dunia”, muktamar NU ke-34
meletakkan landasan transfol
dalam tubuh NU. Untuk itu, ja
tanfidziyah perlu melakukan 1
yang sungguh-sungguh untuk
bangun kemandirian tersebut.

Hal pertama yang bisa dilak
menurut hemat penulis adalah
keras dalam melakukan transf
si sumberdaya manusia NU. |
demografis atas puluhan ba
seratus juta lebih warga nah
tidak akan menghasilkan kem
rian apapun tanpa adanya trai
masi sumber daya manusia.

Banyak pihak dari kalangan
dliyin sendiri telah berupaya 1
arusutamakan wacana penti
manajemen data sumber day;
nusia NU. Tanpa adanya me
men data, umat NU hanya 1
na buih di lautan. Dengan ac
manajemen data, NU akan m
membangkitkan kerja-kerja ki
sebagai jam'iyyah dengan st
daya manusia yang berlimpal
beragam di berbagai bidang da
tor. Oleh karena itu, sudah se
nya manajemen data sumber
manusia menjadi prioritas pr¢
kerja kepengurusan PBNU
akan datang.

Dengan manajemen data st
daya manusia yang kredibe
kerja kolektif lintas bidang, N
lam memasuki abad keduan
harapkan lebih siap membaw:
ganya menghadapi berbagai |
alan besar umat manusia, s
kemiskinan dan ketimpangar
al, krisis lingkungan dan per
an iklim, radikalisme dan m
atnya politik identitas, peran
migrasi, krisis pangan dan e
serta persoalan dasar jaminal
didikan dan kesehatan.

Dengan transformasi sumbe
manusia, kemandirian warga
diwujudkan. Dan hanya deng
mandirian,.warga NU dapat b
tisipasi mewujudkan perda
dunia secara berdaulat. Akh
selamat bermuktamar! (*)



